SRIRASAN D /AN
REYANG.

X ¥
o *
i
03
o
3 \

Xvf

anCctat Gajzni ) el
Tefmile



S
bg\- X e
9 53 SIAS /W

{ PENGARUH ANNEALING TERHADAP KEKERASAN DAN
o STRUKTUR MIKRO BAJA KS 10 SNI YANG
TERDEFORMASI PLASTIS P,

\
)
\
\
&) 03
A

=

SX0 Aty s chont

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Mendapatkan Gelar Sarjana Teknik
Di Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Sriwijaya

Oleh :

NUR HASAN SYAH
03091005098

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN TEKNIK MESIN
INDRALAYA
2014




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JURUSAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

SKRIPSI

PENGARUH ANNEALING TERHADAP KEKERASAN DAN STRUKTUR
MIKRO BAJA KS 10 SNI YANG TERDEFORMASI PLASTIS

Oleh :
NUR HASAN SYAH
03091005098
Mengetahui
P 'é.'t'ii'a..l‘urusan Teknik Mesin, Dosen Pembimbing,
A ‘ 3/\\
Qomarul Hadi, ST, MT. Dr. Ir. H. Darmawi, MT.

NIP . 19690213 199503 1 001 NIP. 195806151987031002




Qomarul Hadi, ST, MT.
NIP :19690213 199503 1 00}

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

AgendaNo  :01¥/7A/TA (2014

FAKULTAS TEKNIK Diterima Tgl : l6/04' 4

JURUSAN TEKNIK MESIN Paraf 3 é g :

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Nama
NIM
Jurusan

Judul Skripsi

Dibuat Tanggal

Selesai Tanggal

Mengetahui :

lgetu'iiqyrusan Teknik Mcsi\l,

NUR HASAN SYAH
: 03091005098
: TEKNIK MESIN

PENGARUH ANNEALING TERHADAP KEKERASAN
DAN STRUKTUR MIKRO BAJA KS 10 SNI YANG
TERDEFORMASI PLASTIS

: 13 LOVEMBER 2013

229 Maree 29/4

Indralaya, April 2014

Diperiksa dan disetujui Oleh:
Dosen Pembimbing Skripsi,

Dr. Ir. H. Darmawi, MT.

NIP. 195806151987031002




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN TEKNIK MESIN
Kampus UNSRI JI. Raya Prabumulih — Indralaya Ogan llir Telp. (0711) 580272

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini :

Nama : NUR HASAN SYAH

NIM : 03091005098

Jurusan : TEKNIK MESIN

BidangStudi : MATERIAL

Judul : PENGARUH ANNEALING TERHADAP KEKERASAN DAN
STRUKTUR MIKRO BAJA KS 10 SNI YANG TERDEFORMASI
PLASTIS

Skripsi / Tugas Akhir ini adalah benar hasil karya sendiri dan semua sumber baik yang

dikutip maupun dirujuk telah dinyatakan dengan benar dan saya dapat mempertanggung
Jawabkan bahwa hasil yang saya tulis tidak plagiat.

Demikianlah surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, April 2014

Penulis,
METERAI
TEMPEL

GL -
DE339ABF539412038
ENAM RIBU RUPIAH e S e S

6000, BIE

Nur Hasan Syah
NIM. 03091005098




)

MOTO SERTA PERSEMBAHAN

Berusahalah, jangan sampai terlengah walau sedetik saja, karena
atas kelengahan kita tak akan bisa dikembalikan seperti semula.
Genius adalah 1w inspirasidan 99w keringat. Tidak ada yang dapat
menggantihan herja keras.

Regagalan hanya terjadi bila kita menyerah.

Havi ini havrus lzbih baik dari hari kemarin dan hari esok adalah

harapan.

Karya kecil ini Ku persembakikan untuk :
- Atas rasa syukurkukepda ALLAIH SWT
- Senyum bangga Redua orang tuaKy (AYAH dan IBV)
Dan qdik-adikku Tercinta
- My Big family
- Teman-temanseperjuangan(TM 09)
- Almamaterfy (UniversitasSriwijaya)




ABSTRAK

baja yang diterima dari pabrik sebenarnya telah terdeformasi plastis terlebih dahulu pada
saat proses pembuatannya. Hal ini menimbulkan adanya tegangan sisa pada baja yang
diterima dari pabrik tadi. Berdasarkan uraian tersebut diperlukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh deformasi plastis yang terjadi pada baja terhadap kekerasan dan
struktur mikronya.Pada penelitian ini akan diuji hubungan antara struktur mikro dengan
kekerasan baja. Nilai rata-rata kekerasan pada spesimen non annealing yang lebih tinggi
yaitu 37,1 HRA dibandingkan spesimen dengan proses annealing yaitu 22,9 HRA.
Kekerasan tertinggi di peroleh dari spesimen yang terdeformasi plastis setelah pengujian
bending (bagian tekan) dengan nilai rata-rata kekerasan 53,9 HRA. Nilai rata-rata
kekerasan terendah diperoleh pada spesimen annealing yaitu 22,9 HRA.

Kata kunci : Baja karbon rendah, Annealing, Non annealing, Deformasi plastis,
uji kekerasan, uji bending, struktur mikro.

ABSTRACT

The as received mild steel has already plastically deformed when manufactured.
This process has created the residual stress in the steel. On the base of this
occassion ,it require the study of the influence of the deformation to the hardness
and microstructure of the steel when deformed and when annealed. The average
hardness of non annealed steel is 37.1 HRA and the hardness of annealed steel is
22.9 HRA. The highest hardness found at the steel with bend deformation
(compressive part) 53.9 HRA and the lowest hardness at annealed steel 22.9
HRA.

Keywords : Low carbon steel, Annealing, Non annealing, Plastic deformation,
Tensile test , bending test, microstructure.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Besi dan baja paling banyak dipakai sebagai bahan industri yang
merupakan sumber sangat besar, dimana sebagian ditentukan oleh nilai
ckonominya, tetapi yang paling penting karena sifat-sifatnya yang bervariasi,
yaitu bahwa bahan tersebut mempunyai sifat dari yang paling lunak dan mudah
dibuat sampai yang paling keras dan tajam pun untuk pisau pemotong dapat
dibuat, atau apa saja dengan bentuk apapun dapat dibuat dengan proses
pengecoran. Dari unsur besi berbaga bentuk struktur logam dapat diubah, inilah
sebabnya mengapa besi dan baja disebut bahan yang kaya dengan sifat — sifat.
Pembahasan dimulai dengan struktur mikro besi dan baja, dimana unsur paduan
utamanya adalah karbon. (Surdia, 1999)

Dalam penggunaannya pada bidang teknik diharuskan memilih bahan
logam yang sesuai dengan keperluan aplikasi dalam hal kekuatan, kekerasan,
kekuatan lelah, ketahan korosi dan sebagainya sehingga dalam pemakaiannya
akan memberikan hasil yang paling optimal. Sifat-sifat yang diperlukan di dalam
aplikasi sangat dipengaruhi oleh struktur bahan tersebut, sedangkan struktur yang
terbentuk dipengaruhi oleh komposisi kimia, teknik atau proses pembuatan serta
proses perlakuan panas yang diberikan kepada logam tersebut.

Bijih besi dari tambang biasanya masih bercampur _denéan pasir, tanah liat,

ﬂ.uh :

dan batu-batuan lainnya. Untuk kelancaran pengolahan bongkahan bijil,;/éi‘éébu‘t
{ s




dipecahkan dengan mesin pemecah, kemudian disortir antara bijih besi dan
bebatuan dengan tromol magnit. Pekerjaan selanjutnya adalah mencuci bijih besi
tersebut dan mengelompokkan menurut besarnya, bijih-bijih halus dan butir-butir
yang kecil diaglomir di dalam dapur sinter atau di rol hingga bola-bola yang dapat
dipakai kembali sebagai isi dapur. Setelah bijih besi dipanggang di dalam dapur
panggang agar kering dan unsur-unsur yang mudah menjadi gas keluar dari bijih
besi kemudian dibawa ke dapur tinggi untuk diolah menjadi besi kasar. Besi kasar
dari hasil proses dapur tinggi, kemudian diproses lanjut dengan menggunakan
berbagai macam proses seperti proses konverter, proses siemen marlin, proses
basic oxygen furnace dan proses lainnya untuk dijadikan berbagai jenis baja.
Selanjutnya baja akan di bentuk dengan proses pengerolan menjadi bentuk pelat
tebal (bloom), batangan (billet) atau pelat (slab).

Pada dasarnya baja terdiri dari baja karbon rendah yang mengandung
kurang dari 0,25 % karbon, baja karbon sedang yang mengandung unsur karbon
antara 0,25-0,60% karbon , dan baja karbon tinggi yang mengandung 0,60 -1,7 %
karbon.

Pada penelitian ini akan diuji hubungan antara struktur mikro dengan
kekerasan baja. Di sini akan diteliti baja karbon rendah ditinjau dari struktur
mikro dan kekerasnnya. Struktur mikro dapat berubah karena proses deformasi.
Oleh sebab itu pada penelititan ini baja akan di deformasi dan dilihat perubahan
struktur mikro juga akan diukur kekerasannya.

Pertama baja keadaan awal (as received) akan di uji kekerasan dan dilihat

struktur mikronya. Kemudian akan di berikan perlakuan panas anealling dengan




temperature 910°C dalam waktu 15 menit. Baja yang ter-anil kemudian akan diuji
kekerasan dan struktur mikronya. Selanjutnya Baja akan di deformasi dengan
memberikan 2 pembebanan yang berbeda yaitu pembebanan tarik, dan
pembebanan lengkung. Kemudian akan di uji kembali struktur mikro dan
kekerasan baja yang sudah terdeformasi plastis. Selanjutnya akan di
bandingkan struktur mikro dan kekerasan antara baja keadaan awal (as received),

baja keadaan ter-anil, dan baja yang terdeformasi plastis .

1.2 Rumusan Masalah
Untuk mempermudah melakukan penelitian ini, maka di rumuskan
beberapa rumusan masalah yang menjadi acuan dalam penelitian ini. Adapun
rumusan masalah tersebut antara lain :
1. Bagaimana perubahan struktur mikro yang terjadi pada baja karbon rendah
setelah di berikan 2 pembebanan yang berbeda?
2. Bagaimana pengaruh proses annealing yang di berikan pada baja karbon
rendah selama 15 menit dengan temperatur 910°C?
3. Bagaimana kekerasan baja yang terdeformasi plastis setelah di berikan 2
pembebanan yang berbeda?
4. Bagaimana struktur mikro baja yang terdeformasi plastis akibat di berikan 2
pembebanan yang berbeda?
1.3 Batasan Masalah
Dari banyaknya permasalahan yang timbul maka diperlukan pembatasan

masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain :




(O8]

Baja karbon yang di gunakan adalah baja karbon rendah besi polos KS 10 SNIL
Perlakuan panas dilakukan annealing dilakukan selama 15 menit dengan
temperatur 910°C.

Pembebanan yang di berikan yaitu tarik dan lengkung

Perbandingan kekerasan dan struktur mikro antara baja yang terdeformasi
plastis akibat pembebanan bending dan tarik (baik non annealing maupun
dengan annealing) , baja as received (non annealing) , dan dalam kondisi

setelah proses perlakuan panas (annealing).

1.4 Tujuan Penelitian

Il

Tujuan utama yang hendak di capai dari penelitian ini adalah :
Untuk menguji hubungan antara struktur mikro dan kekerasan pada baja
karbon rendah pada keadaan awal (as received) dan pada keadaan terdeformasi
plastis.
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan panas annealing yang di berikan
terhadap baja karbon rendah.
Untuk mengetahui pengaruh pembebanan-pembebanan yang di berikan

terhadap baja karbon rendah.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, diantaran-ya :
\
Mengetahui perubahan kekerasan dan struktur mikro baja karbon rendah dari

keadaan as received menjaQi keadaan terdeformasi plastis.
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2. Mengetahui perubahan kekerasan dan struktur mikro baja karbon r

karena perlakuan panas annealing.

3. Menguji pengetahuan yang di dapat secara teoritis bahwa terdapat kaitan ant:

struktur mikro dengan kekerasan baja.

1.6 Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini, penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri

dari beberapa bab, dimana pada setiap bab tersebut terdapat urutan uralan-uralan
yang mencakup pembahasan skripsi ini secara keseluruhan. |
BAB1  :Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, pembatas
masalah, tujuan dan manfaat dari penulisan, metode peneh‘.i gp

dan sistematika penulisan. | -
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Berisikan metodelogi penelitian.
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